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ABSTRAK

Identifikasi Miskonsepsi Mahasiswa Tahun Pertama Jurusan Biologi Pada
Materi Evolusi dengan Menggunakan Teknik Certainty Of
Response Index (CRI)

Oleh: Adilla Ulfa, 2011-1101320.
FMIPA/Pendidikan Biologi

Miskonsepsi atau kesalahpahaman konsep pada mahasiswa merupakan
salah satu permasalahan yang mengganggu proses pembelajaran. Miskonsepsi
dapat terjadi dalam mempelajari konsep-konsep dalam ilmu biologi, misalnya
dalam materi evolusi. Oleh karena itu miskonsepsi perlu diketahui oleh pendidik
dan ditindaklanjuti. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi persentase
miskonsepsi mahasiswa tahun pertama jurusan biologi Universitas Negeri Padang
dan pada konsep-konsep mana saja mahasiswa mengalami miskonsepsi pada
materi evolusi.

Penelitian ini adalah penelitian deskriptif yang dilakukan di Fakultas
Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam Universitas Negeri Padang. Subjek
penelitian ini adalah mahasiswa tahun pertama jurusan biologi yaitu sebanyak 35
orang. Teknik pengambilan sampel menggunakan teknik simple random
sampling. Variabel penelitian ini adalah miskonsepsi mahasiswa terhadap konsep-
konsep pada materi evolusi. Instrumen penelitian adalah tes multiple choice.

Berdasarkan analisis data dapat diketahui miskonsepsi yang tertinggi pada
konsep-konsep submateri teori evolusi sebesar 47,69%, dan yang paling rendah
yaitu miskonsepsi pada submateri teori asal-usul kehidupan sebesar 17,14%.
Untuk dua submateri lainnya yaitu mekanisme evolusi sebesar 40,95% dan
submateri bukti dan petunjuk evolusi sebesar 45,07%.
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BAB1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pengetahuan dikonstruksi secara unik oleh setiap individu pembelajar.
Pengetahuan tertentu akan dipahami oleh pembelajar dipengaruhi oleh
pengetahuan awal yang dimiliki pembelajar, pengalaman dan konteks sosial yang
mempengaruhi  berlangsungnya proses belajar. Mahasiswa cenderung
menggunakan pengetahuan awal mereka sebagai dasar mengevaluasi informasi
baru. Fakta, konsep, prinsip, hukum dan teori yang terkandung dalam suatu materi
sudah tercampur dengan asumsi yang telah mereka dapatkan dari lingkungan dan
mencari sendiri informasi tentang materi sebelum mereka masuk kelas. Keadaan
tersebut memungkinkan terjadinya miskonsepsi pada mahasiswa.

Miskonsepsi merupakan keadaan dimana konsep yang dimiliki mahasiswa
sangat jauh berbeda dengan konsep ilmuan. Hammer (Tayubi, 2005: 5)
mendefenisikan miskonsepsi sebagai suatu konsepsi atau struktur kognitif yang
melekat dengan kuat dan stabil dibenak siswa yang sebenarnya menyimpang dari
konsepsi yang ditemukan para ahli yang dapat menyesatkan para siswa”.

Konsepsi yang dimiliki mahasiswa mulai terbentuk pada masa anak-anak
melalui interaksi otak dengan alam. Sejak kecil mahasiswa sudah berhubungan
dengan bentuk hewan yang berbeda, tumbuhan yang bermacam-macam serta
perubahan-perubahan yang terjadi di alam, walaupun tidak jelas saat itu apa yang
mereka temukan. Menurut Tekkaya (2002: 261), “miskonsepsi yang dialami siswa
berkembang sebelum dan selama mereka disekolah, dan miskonsepsi ini akan
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bercampur dengan pengalaman sehari-hari, penggunaan bahasa sehari-hari dalam
konteks ilmiah, perbandingan konsep, strategi mengajar, dan buku teks”.

Miskonsepsi yang dimiliki mahasiswa dapat menyesatkan mahasiswa
dalam memahami materi di kelas. Miskonsepsi yang terjadi biasanya bertahan
lama dan sulit diperbaiki. Miskonsepsi yang dialami mahasiswa dapat dengan
tepat menjelaskan pengalaman dan pengamatan mahasiswa sesuai dengan logika
mereka masing-masing. Miskonsepsi akan berlanjut pada pemahaman mahasiswa
untuk selanjutnya sehingga akan muncul miskonsepsi baru pada materi yang
berkaitan. Miskonsepsi pada suatu materi akan berimbas pada kesulitan belajar
pada materi lain (Mentari, 2014: 77). Hal ini akan bermuara pada rendahnya
kemampuan mahasiswa dan tidak tercapainya ketuntasan belajar.

Miskonsepsi biasanya berkembang seiring proses pembelajaran.
Miskonsepsi yang dialami mahasiswa biasanya akan menyesatkan mahasiswa
dalam memahami fenomena dan fakta ilmiah. Jika mahasiswa tidak menyadari
terjadinya miskonsepsi,  terjadi kebingungan dan inkoherensi pada diri
mahasiswa. Dan apabila tidak segera diperbaiki, miskonsepsi tersebut menjadi
hambatan bagi mahasiswa untuk pembelajaran lanjut.

Miskonsepsi dapat terjadi dalam mempelajari konsep-konsep biologi,
misalnya materi evolusi. Evolusi merupakan salah satu materi biologi yang
dipelajari pada mata kuliah Biologi Umum di semester pertama perkuliahan.
Dalam materi evolusi mencakup fakta, konsep, prinsip, hukum dan teori. Materi
evolusi mempelajari tentang perubahan makhluk hidup dalam rentang waktu

yang sangat lama dan menyebabkan bentuk yang dapat diamati pada keadaan
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sekarang. Materi evolusi merupakan salah satu materi dalam biologi yang sering
terdapat miskonsepsi oleh mahasiswa. Hal ini disebabkan dengan keadaan
lingkungan yang menyajikan cerita-cerita tentang proses evolusi yang tidak sesuai
dengan pendapat ilmuan.

Materi evolusi yang terkait perubahan makhluk hidup dalam rentang
waktu yang cukup panjang dan prosesnya tidak bisa dilihat secara langsung tetapi
hanya bisa dilihat melalui fakta yang ada di alam. Oleh karena itu materi evolusi
merupakan materi yang sulit untuk dipahami dan dipelajari secara langsung.
Beberapa hasil penelitian menunjukan bahwa miskonsepsi ditemukan pada
sejumlah topik (konsep) biologi. Diantaranya pada konsep pada struktur tubuh
manusia, genetika, seleksi alamiah dan evolusi (Murni, 2013: 206).

Materi evolusi telah diajarkan di Sekolah Menengah Atas di kelas XII
semester kedua dan juga merupakan salah satu materi pada mata kuliah Biologi
Umum bagi mahasiswa tahun pertama biologi. Mahasiswa tahun pertama jurusan
biologi Universitas Negeri Padang seharusnya sudah paham tentang materi ini dan
tidak ada lagi yang mengalami miskonsepsi atau yang tidak paham konsep.

Miskonsepsi pada mahasiswa tidak terjadi begitu saja, banyak hal yang
menjadi sumber miskonsepsi pada diri mahasiswa, selain spekulasi yang
diciptakan sendiri oleh siswa berdasarkan pengamatan dan pengalamannya ada
beberapa hal yang memunculkan miskonsepsi pada mahasiswa. Menurut
Abraham dalam Purtadi (tanpa tahun: 80) “Asal munculnya miskonsepsi dapat
berbeda tergantung dari sifat konsep dan bagaimana konsep itu diajarkan. Sumber

miskonsepsi berdasarkan bagaimana konsep diajarkan adalah: 1) generalisasi
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dasar analogi, 2) bagaimana pengetahuan disajikan dalam buku teks, 3) pelatihan
guru, 4) pemahaman konsep yang komplikatif dan tergantung pada konsep dan
situasi.

Mahasiswa yang menyadari miskonsepsi yang dialaminya, akan lebih
mudah memperbaiki dan merubahnya. Mahasiswa akan mampu membuat
hubungan konsep dengan sendirinya. Selain itu mahasiswa juga akan mudah
memutuskan mana konsep yang benar dan mana konsep yang salah.

Sebelum diperbaiki, miskonsepsi harus terlebih dahulu diidentifikasi.
Identifikasi bertujuan untuk membedakan mahasiswa yang benar-benar tidak
paham konsep, mahasiswa yang mengalami miskonsepsi dan mahasiswa yang
paham konsep. Identifikasi miskonsepsi diperlukan dalam mengembangkan
strategi untuk membentuk pengetahuan konsep yang benar pada masing-masing
mahasiswa. Identifikasi miskonsepsi sangat penting dilakukan agar ditemukan
kesalahan konsep yang dialami mahasiswa. Subkonsep-subkonsep yang membuat
mahasiswa mengalami miskonsepsi pada materi evolusi juga belum diketahui.
Dengan diketahuinya pada konsep apa mahasiswa mengalami miskonsepsi maka
upaya untuk mengatasinya bisa dilakukan lebih awalsebelum miskonsepsi
tertanam lebih dalam pada ingatan mahasiswa.

Salah satu alternatif yang digunakan untuk mengidentiifkasi miskonsepsi
adalah dengan teknik Certainty of Response Index (CRI) yang dikembangkan oleh
Hasan,S dkk (1999). Certainty of Response Index (CRI) adalah salah satu cara
untuk membedakan miskonsepsi dengan yang tidak tahu konsep. CRI biasanya

berdasarkan pada skala yang tetap yaitu skala enam dan skala sebelas.
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Berdasarkan latar belakang yang telah disampaikan maka penulis
melakukan identifikasi miskonsepsi mahasiswa tahun ajaran pertama jurusan
biologi pada materi evolusi dengan menggunakan teknik Certainty of Response
Index (CRI).
B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah dapat diungkapkan beberapa
identifikasi masalah berikut.
1. Materi evolusi merupakan materi yang sulit dan berpeluang terjadinya
miskonsepsi.
2. Belum diketahuinya konsep-konsep yang mengalami miskonsepsi pada
mahasiswa jurusan biologi Universitas Negeri Padang sehingga tidak bisa
diperbaiki.
3. Belum diketahuinya persentase miskonsepsi konsep-konsep evolusi pada
mahasiswa jurusan biologi Universitas Negeri Padang.
C. Batasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah penulis membatasi masalah pada belum
diketahuinya konsep-konsep yang mengalami miskonsepsi dan persentase
miskonsepsi pada mahasiswa jurusan biologi Universitas Negeri Padang sehingga
tidak bisa diperbaiki.
D. Rumusan Masalah

Pada bagian manakah dan berapa persentase miskonsepsi pada submateri-
submateri evolusi yang dialami mahasiswatahun pertama jurusan biologi

Universitas Negeri Padang?



E. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini yaitu:

1. Mengetahui persentase mahasiswa tahun pertama jurusan biologi
Universitas Negeri Padang yang mengalami miskonsepsi pada materi
evolusi.

2. Mengetahui konsep-konsep pada materi evolusi yang mengalami
miskonsepsi pada mahasiswa tahun pertama jurusan biologi Universitas
Negeri Padang.

F. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat :

1. Sebagai informasi dan pedoman bagi tenaga pendidik untuk memperbaiki
dan membenarkan konsep mahasiswa mengenai evolusi.

2. Sebagai pedoman dan sumber untuk penelitian selanjutnya.

G. Pertanyaan penelitian

Pertanyaan penelitian ini adalah.

1. Pada submateri manakah terdapat miskonsepsi mahasiswa tahun pertama
jurusan biologi pada materi evolusi?

2. Berapakah persentase miskonsepsi mahasiswa tahun pertama jurusan

biologi pada setiap submateri evolusi?



BABYV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan deskripsi dan analisis data hasil tes multiple choice pada

materi evolusi yang telah dibahas, maka dapat disimpulkan.

1. Besar persentase miskonsepsi pada empat submateri evolusi yaitu
submateri asal-usul kehidupan sebesar 17,14%, submateri teori evolusi
sebesar 47,69%, submateri mekanisme evolusi sebesar 40,95%, dan

submateri bukti dan petunjuk evolusi sebesar 45,07%.

2. Konsep-konsep mahasiswa yang mengalami miskonsepsi paling tinggi
adalah konsep teori evolusi. Dan yang paling rendah yaitu pada konsep-
konsep teori asal-usul kehidupan.

B. Saran
Setelah selesainya dilakukan penelitian ini, maka penulis menyarankan

bahwa.

1. Diharapakan dapat meninjau kembali konsepsi mahasiswa terhadap
konsep prasyarat yang berhubungan dengan konsep-konsep yang diajukan

sehingga mencegah munculnya miskonsepsi.

2. Diharapkan tenaga pendidik melakukan tes diagnostik untuk setiap materi
pembelajaran yang akan diberikan kepada mahasiswa agar pemahaman
mahasiswa terhadap materi tersebut dapat segera diketahui sehingga dapat

diberikan perlakuan yang sesuai.
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